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Abstract 
 Implementation Ceremony Nangluk Mrana in Indigenous Village of Kuta at 
the peak of the event can be coupled as follows: a) Mecaru b) Pandita do worship c) 
Melis d) Shared prayer e) Padanann f) Pekelem. Regarding the execution is held 
towards the end of the year, especially on the day Kajeng Keliwon precisely on sasih Ka 
Nem ie in December. Nangkluk Mrana held in front of Pura Segara, Kuta Beach, while 
pacaruannya implemented at 10 points of intersection and Basic Implementation 
Ceremony Nangluk Mrana in Indigenous Village Kuta is on literary sources include: 1) 
Lontar Kuttara Dewa Tattwa, 2) Lontar Purana Sri Tattwa, 3) Bali Dwipa Purana, 4) 
Lontar Sangkul Putih, 5) Lontar Yama Tattwa 2) The function of the Mahana Nangluk 
Ceremony in Indigenous Village of Kuta has three functions: Religious function is as a 
place of worship to Sang Hyang Widhi. Social function is to increase the sense of 
solidarity between temple pengempon and together to prepare everything that is 
required in preparing the means of upakara piodalan and Tipat War ceremony 3) The 
Meaning of the Mania Nangluk Ceremony in Indigenous Village of Kuta has three 
meanings: The Meaning of Mrana Rejector, The Meaning of Togetherness is fostering 
the spirit of citizens to build a sense of solidarity, mutual help and share the joys in life 
together 
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I. PENDAHULUAN 
Upacara Nangluk Merana merupakan suatu cetusan rasa bhakti yang 
diwujudkan dalam upacara keagamaan yang merupakan bagian dari Panca Yadnya yaitu 
tepatnya Bhuta Yadnya, yaitu upacara yang dilaksanakan di pesisir pantai Kuta serta di 
setiap pertigaan dan perempatan yang dipusatkan di Desa Adat Kuta Kecamatan Kuta 
Kabupaten Badung, dengan harapan agar seluruh masyarakat Desa adat Kuta akan 
terhindar dari segala mara bahaya atau serangan hama penyakit, sehingga terjadi 
keseimbangan antara Bhuana Agung dan Bhuana Alit serta mencipatakan rasa bhakti 
masyarakat desa dan diberikan kesejahteraan dan keselamatan baik dalam niskala 
maupun sekala.  
 
II. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan  
adalah data primer yang bersumber pada wawancara dengan informan dan data 
sekunder yang bersumber  pada literatur/pustaka. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, kepustakaan, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan teknik deskriptif 
kualitatif. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Prosesi Upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta 
 Upacara Nangluk Merana sebagai pendahuluannya terdapat serangkaian prosesi 
pemujaan yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa Adat Kuta. Adapun prosesi yang 
dilaksanakan sebagai berikut: 
3.1.1 Matur Piuning 
 Matur piuning berasal dari kata matur yang mengandung arti menyampaikan, 
dan kata uning berarti tahu. Jadi matur piuning berarti suatu simbol pemberitahuan 
kepada Ida Bhatara Sauhunan yang berstana di Pura bahwa mulai pada saat itu akan 
diadakan Upacara Nangluk Merana beserta seluruh rangkaianya. Matur piuning 
dilaksanakan lima hari sebelum piodalan. 
 Matur piuning merupakan ritual yang berfungsi untuk memohon ijin kepada Ida 
Bhatara yang melinggih di Pura Kahyangan Tiga  Desa Adat Kuta agar diberi 
keselamatan dalam rangkaian Upacara Nangluk Merana dari awal sampai selesai 
upacara. Matur piuning diyakini oleh masyarakat Desa Adat Kuta sebagai bukti rasa 
hormat dan bhakti masyarakat, dengan pemberitahuan secara niskala bahwa akan 
diadakan upacara. 
3.1.2 Upacara Pecaruan 
 Mecaru adalah upacara yang dilaksanakan untuk menjaga keharmonisan antara 
manusia dengan alam oleh umat Hindu di Bali, Indonesia. Upacara mecaru juga disebut 
dengan Butha Yajna. Butha Yajna pada hakikatnya merawat lima unsur alam, yakni 
tanah, air, udara, api, dan ether. 
3.1.3 Pandita melakukan Pemujaan 
 Pemimimpin atau Pamuput upacara melaksanakan pemujaan untuk 
menghantarkan Upacara Nangkluk Merana, melalui tempat-tempat upacara dengan 
upakaranya yang telah disipakan sebagai wujud persembahan dan permohonan 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. manisfestasi-Nya sebagai Hyang Wisnu dan 
Hyang Baruna penguasa lautan, semoga berkenan menganugrahkan kemakmuran, 
kesejahteraan dan keselamatan kehidupan semua mahluk hidup, serta terhindar dari 
berbagai jenis penyakit dan hama  
3.1.4 Melis  (Upacara pembersihan) 
 Pelaksanaannya dalam rangkaian Pandita memuja sebelum sembahyang 
bersama. Beberapa petugas pembantu pelaksana upacara membersihkan dan 
menyucikan semua tempat dan sara Upakara serta Pemedek/umat yang ikut serta dalam 
pelaksanaan upacara melalui pemercikan Tirtha Pabersihan, panglukatan memakai 
sarana lis dengan perlengkapannya 
3.1.5 Sembahyang bersama 
 Persembahyangan bersama dilaksanakan setelah Pandita selesai memuja. 
Rangkaian persembahyangan ini secara langsung dipimpin dan pujanya di antarkan oleh 
Pandita dan diakhiri dengan Nunas Tirta serta Bija sebagai anugrah dari Ida Sanghyang 
Widhi Wasa. 
3.1.6 Padanan 
 Selesai persembayangan bersama dilakukan, dilanjutkan dengan Ngalebar yaitu 
Ngalungsur atau memohon Padanan berupa semua Upakara yang terdapat pada Bale 
Padanan dalam panggung yang agak tinggi. Penyelenggara kegiatan ini biasanya 
penguasa wilayah, yaitu Bendesa Adat Kuta selaku Sang Yajamana mengambil Upakara 
kemudian membuang atau melemparkan ke bawah, diperebutkan oleh masyarakat. 
Makna upacara ini adalah sebagai anugrah kemakmuran pada umatnya. 
3.1.7 Pekelem 
 Upacara Pekelem berupa upacara korban ke laut dengan menenggelamkan 
sarana persembahannya. Dalam upacara ini tingkatan upacaranya yang kecil, 
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mempersembahkan Banten Suci dengan reruntuhkan disertai binatang berupa itik dan 
ayam hidup. Semua upakara tersebut diantarakan ke tengah lautan dan setelah tiba 
dipersembahakn langsung dibuang serta ditenggelamkan. Upacara Pekelem dalam 
pelaksanaan upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta dilaksanakan di pantai Kuta. 
 Makna upacara pekelem adalah sebagai persembahan kehadapan Hyang Baruna 
(Dewanya lautan) dan sekaligus sebagai permohonan agar dianugarahi kemakmuran, 
kesejahteraan dan keselamatan terhadap alam dan semua mahluk hidup dalam 
kehidupannya, serta terhindar dari penyakit dan hama. Setelah selesai semua tahapan 
atau rangkaian pada Upacara Nangluk Merana dilakukan, masyarakat memohon Tirtha 
untuk dibawa pulang, guna dipercikan pada rumah, keluarga, sawah, ladang dan lain 
sejenisnya sebagai simbolis penangkal Merana agar terhindar dari pengaruh buruknya. 
 Mengenai pelaksanaan Upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta  diadakan 
menjelang akhir tahun, utamanya di hari Kajeng Keliwon tepatnya pada sasih Ka Nem 
yakni pada bulan Desember. Nangkluk Merana dilaksanakan di depan Pura Segara, 
Pantai Kuta, sementara pacaruannya dilaksanakan pada 10 titik perempatan dan 
pertigaan yang ada di wilayah Desa Adat Kuta, dan satu titik di Pura Dalem Kahyangan. 
Dua rangkaian kegiatan ini dilaksanakan sejak pukul 07.00 Wita. Dasar Pelaksanaan 
Upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta terdapat pada sumber-sumber sastra 
antara lain yaitu: 1) Lontar Kuttara Dewa Tattwa, 2) Lontar Purana Sri Tattwa, 3) 
Purana Bali Dwipa,  4) Lontar Sangkul Putih,  5) Lontar Yama Tattwa, Melalui sastra-
satra ini umat Hindu yang ada di Desa Adat Kuta akan mendapatkan pengetahuan 
tentang cara pelaksanaan Upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta yang bertujuan 
untuk menyeimbangkan alam melalui membina hubungan baik dengan mahluk yang 
lebih rendah. 
 
3.2 Fungsi Upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta 
3.2.1 Fungsi Religius 
Nilai religius keagamaan adalah suatu nilai atau konsep mengenai penghargaan 
tinggi yang diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah pokok dalam 
kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehingga dijadikan pedoman bagi tingkah laku 
keagamaan warga masyarakat bersangkutan. 
Berkaitan dengan hal tersebut diatas masyarakat Desa Adat Kuta yang terkenal 
dengan pariwisata dunia tetap mempertahankan tradisi keagamaan yang di dukung adat 
dan budayanya dengan melaksanakan upacara Nangluk Merana dan Pamlehpeh Sasih 
ini sebagai bentuk bakti manusia kepada semesta. Ritual ini bertujuan untuk 
mengharmonisasi antara buana alit dan buana agung, dengan harapan selalu diberikan 
anugerah keselamatan dengan digelarnya dua ritual tersebut masyarakat Kuta akan 
diberikan anugerah, sehingga kehidupan bermasyarakat, kesehatan, harmonisasi dengan 
alam semesta akan lebih baik. 
Melalui pelaksanaan  upacara Nangluk Merana masyarakat Desa Adat Kuta 
akan melakukan pembelajaran kepada generasi berikutnya secara turun-temurun seperti 
yang dijelaskan oleh (Koenjaraningrat, 1997: 180) bahwa budaya atau kultur adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan 
bermasyarakat yang dijadikan miliknya untuk dijadikan proses belajar. Proses 
pembelajaran inilah yang penting untuk diperhatikan dan akan memberikan nuansa 
religi kepada segenap pelaksanaannya. 
Kereligiusan dari upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta pada saat upacara 
ini berlangsung, seluruh pelawatan barong yang ada di tiap-tiap banjar, pura atau 
lainnya yang ada di Desa Adat Kuta tedun untk diupacarai.  Menariknya, saat ritual 
digelar di setiap perempatan dan pertigaan desa, selalu ada saja warga yang kerawuhan.  
Bahkan, warga yang cuma menyaksikan acara ini juga ada yang langsung kerawuhan. 
Tak sedikit di antara warga yang kerawuhan itu meminta keris dan tombak buat 
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dihujamkan ke tubuhnya. Bahkan juga ada yang meminta bara api buat dimakan. 
Suasana makin terasa magis begitu puluhan wanita yang masih belia juga ikut 
kerawuhan. 
Di Desa  Adat Kuta terdapat sedikitnya tujuh buah pelawatan, ketujuh  
pelawatan itu, pelawatan barong banjar Pelasa, Banjar Pemamoran, Banjar Pande Mas, 
Banjar Tegal, Puri Satria Dalem Kalera, Pura Lamun serta pelawatan ratu ayu Pura 
Tanjung Pikatan.  Selain dilaksanakn oleh krama desa adat Kuta, upacara ini juga 
dilaksanakn oleh seluruh pengusaha di kuta yang memiliki tempat pemujaan Hindu dan 
Desa Adat yang menyediakan tirtha serta kober caru ganapati 
3.2.2 Fungsi Sosial 
 Manusia dalam kehidupannya tidak dapat hidup sendiri tanpa orang lain. 
Manusia adalah makhluk sosial yang sepanjang hidupnya bersosialisasi dengan orang 
lain dalam proses interaksi. Interaksi sosial menghasilkan banyak  bentuk sosialisasi. 
Dapat berupa interaksi antar individu, interaksi individu dengan kelompok, dan interaksi 
antara kelompok. Sedangkan syarat terjadinya interaksi sosial adalah terjadi kontak 
sosial dan terjadi komunikasi. Menurut Bonner, Interaksi sosial adalah suatu hubungan 
antara dua individu atau lebih yang saling mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya  (Tim Penyusun, 2006: 92). 
 Aktivitas sosial keagamaan merupakan bagian dari keimanan seseorang. 
Seseorang dikatakan memiliki bakti atau iman yang sangat kuat apabila orang tersebut 
memiliki kepedulian sosial. Sebab kepedulian merupakan salah satu kesadaran bahwa 
manusia adalah mahluk individu dan mahluk sosial. Dikatakan demikian karena 
manusia tidak dapat hidup sendiri dan saling membutuhkan satu dengan lainnya, baik 
antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Sang 
Hyang Widhi. 
 Fungsi sosial dari upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta tercermin dalam 
kegiatan keagamaan yaitu dalam melaksanakan ritual Upacara Nangluk Merana di 
Desa Adat Kuta  diadakan menjelang akhir tahun, utamanya di hari Kajeng Keliwon 
tepatnya pada sasih Ka Nem yakni pada bulan Desember Pelaksanaan upacara Nangluk 
Merana ini berfungsi sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas antara manusia 
dengan alam semesta. Oleh karena pada saat pelaksanaan upacara Nangluk Merana  ini 
dihadiri oleh semua umat Hindu Desa Adat Kuta. Krama Adat Kuta berkumpul menjadi 
satu melaksanakan suatu upacara yang dilaksanakan secara gotong royong, bersama-
sama mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam mempersiapkan sarana dan 
upakara upacara Nangluk Merana sehingga mendapatkan ketenangan pikiran dan 
keheningan pikiran, kedamaian dalam hati serta terjadinya proses adaptasi dan interaksi 
antar umat sehingga menumbuhkan sikap saling mengerti, dapat bertukar pikiran serta 
saling mengenal antara satu dengan yang lainnya, yang mengarah pada tali persaudaraan 
sesama umat Hindu. 
3.2.3 Fungsi Kesuburan   
  Nangluk Merana di Desa Adat Kuta sebagai realisasi dari ajaran Tri Hita 
Karana yaitu hubungan yang harmonis dengan Sang Pencipta dengan melakukan suatu 
pemujaan/persembahan secara tulus ikhlas untuk berbhakti kepada-Nya, sehingga 
dengan melakukan pemujaan dengan tulus dan ikhlas maka Tuhan akan membalas 
pemujaan yang dilakukan oleh pemujanya dengan memberikan kesuburan dan hasil 
ladang maupun hasil pertanian yang melimpah. Ida Bhatara Sri dimaknai dapat 
memberikan kasukertan atau kesejahteraan, kemakmuran, atau dapat memberikan 
kesejajaran dan keadilan bagi masyarakat Desa Adat Kuta.  
Berdasarkan pemahaman masyarakat Desa Adat Kuta terhadap kemahakuasaan Tuhan 
Yang Maha Esa yang yang telah melimpahkan kesejahteraan dan kesuburan terhadap 
masyarakat di Desa Adat Kuta maka sebagai wujud rasa terimakasihnya masyarakat 
terhadap Tuhan Yang Maha Kuasa maka masyarakat selalu melaksanakan Upacara 
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Nangluk Merana di Desa Adat Kuta  diadakan menjelang akhir tahun, utamanya di hari 
Kajeng Keliwon tepatnya pada sasih Ka Nem yakni pada bulan Desember. Hal tersebut 
sebagai wujud sraddha dan bhakti masyarakat. Dengan adanya keyakinan tersebutlah 
masyarakat selalu memiliki lahan yang subur. Hal ini merupakan ciri hubungan antara 
Tuhan dengan umat pemujanya memiliki keharmonisan yang sangat tinggi. Karena 
semakin tinggi kualitas hubungan menjadi harmonis dengan Tuhan dengan pemujanya 
maka keadaan masyarakatnya akan menjadi tentram dan damai, semakin damai dan 
tentram masyarakat sebagai pemujanya maka semakin tinggi pula sraddha dan bhakti 
pemujanya kepada Sang Penciptanya. 
 
3.3. Makna Upacara Nangluk Merana di Desa Adat Kuta 
3.3.1 Makna Penolak Merana 
 Upacara Nangluk Merana adalah upacara Yajna yang dilaksanakan sebagai 
permohonan kepada Ida Sang Hyang Widhi atau  Tuhan Yang Maha Esa agar berkenan 
menangkal atau mengendalikan gangguan - gangguan yang dapat membawa kehancuran 
atau penyakit pada tanaman, seperti padi di sawah, hewan maupun  manusia sehingga 
tidak membahayakan lagi. Asal katanya disebutkan "Nangluk Merana" berasal dari kata 
bahasa Bali yang kemungkinan juga mendapat pengaruh bahasa sanskerta. “Nangluk”  
berarti empangan, tanggul, pagar, atau penghalang; dan “Merana”  berarti hama atau 
bala penyakit dan Merana adalah istilah yang umum dipakai untuk menyebut jenis-jenis 
penyakit  yang merusak  tanaman. Bentuknya bisa berupa serangga, binatang maupun 
dalam bentuk gangguan keseimbangan kosmis yang berdampak merusak  tanaman. Jadi 
“nangluk Merana” berarti mencegah atau menghalangi hama (penyakit), atau 
ritual Penolak Bala  
Upacara Nangluk Merana di samping bermaksud untuk mengembalikan 
kekuasaan Ida Sang Hyang Widhi sebagai pengatur alam semesta dengan segala isinya 
juga bermaksud memupuk rasa persaudaraan dan gotong royong dalam kehidupan 
bermasyarakat, seperti masyarakat petani sawah, petani ladang, masyarakat nelayan. 
Masyarakat saat Upacara Nangluk Merana akan berkumpul dan bercengkrama, saling 
bertukar pikiran, sehingga muncul rasa saling keterkaitan dan saling membantu dan hal 
ini patut dipertahankan.  
3.3.2 Makna Kebersamaan  
 Manusia adalah homo sosius yang tidak pernah lepas dari teman, manusia tidak 
dapat hidup sendirian dan selalu bersama–sama dengan manusia lain. Manusia hanya 
dapat hidup dengan baik dan mempunyai arti apabila ia hidup bersama–sama manusia 
lain dalam masyarakat. Tidak dapat dibayangkan apabila manusia hidup sendiri, tanpa 
bergaul dan berhubungan dengan sesama manusia. Hanya dalam hidup bersama 
manusia dapat berkembang dengan wajar, hal ini menunjukkan bahwa sejak lahir 
sampai meninggal manusia memerlukan bantuan orang lain untuk kesempurnaan 
hidupnya. 
 Bantuan yang diperlukan tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan jasmani, tetapi 
juga untuk memenuhi kebutuhan rohani. Manusia sangat memerlukan pengertian, kasih 
sayang, pengakuan dan tanggapan–tanggapan emosional yang sangat penting 
terjemahan bagi pergaulan dan kelangsungan hidup yang sehat. Semua kebutuhan baik 
yang bersifat jasmani dan rohani dapat diperoleh dalam hubungannya dengan manusia 
lain dalam masyarakat. Hal ini merupakan kodrat manusia sebagai makhluk sosial. 
 Dari beberapa uraian diatas secara umum dapatlah ditarik suatu kesimpulan 
bahwa makna kebersamaan yang terkandung dalam pelaksanaan Upacara Nangluk 
Merana adalah menumbuhkan semangat warga masyarakat untuk menjalin rasa 
solidaritas, saling membantu dan membagi suka duka dalam hidup bersama. Sebab 
seseorang tidak mampu menghindarkan diri dari keterikatan dan ketergantungan 
terhadap orang lain. Bantuan dan pertolongan dalam hidup bersama merupakan suatu 
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usaha untuk mencapai Jagadhita yaitu keseimbangan, keselarasan, dan kesejahteraan 
hidup di dunia.  
3.3.3 Makna Keharmonisan 
Manusia sebagai makhluk yang dikatakan utama karena memiliki Tri Pramana 
mempunyai tugas serta tanggung jawab yang besar terhadap kondisi yang ada di 
sekitarnya. Kondisi yang dimaksud ialah kondisi yang mampu menciptakan rasa 
harmonis bagi seluruh makhluk yang ada di dunia ini. Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan manusai untuk menciptakan kondisi yang harmonis ini ialah dengan 
melakukan upacara. Apa yang kita terima dari alam sudah sepantasnyalah kita 
kembalikan ke alam, proses itu akan berulang kembali, karena hukum alam berjalan 
dengan adil. Melakukan upacara yajna dengan penuh tanggung jawab serta keiklasan 
tidak akan mengurangi hasil yang kita dapatkan bahkan akan memberikan efek positif 
bagi kehidupan seluruh makhluk yang ada di alam.  
Upacara yang bertujuan menciptakan keseimbangan, keharmonisan dan 
keselarasan dalam diri kita, untuk mendekatkan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa. 
Mendekat dalam upacara Agama Hindu didasarkan pada Yajna. Terjemahan mendekat 
itu dilakukan dengan hati yang tulus dan keikhlasan mengabdi. Karena itu upacara 
yajnya mendekatkan manusia dengan alam, sesama manusia, dan yang paling utama 
adalah mendekatkan diri pada Tuhan.   
 Berdasarkan hal tersebutlah yang mendorong manusia untuk melakukan 
kegiatan–kegiatan yang bersifat ritual, baik yang berhubungan dengan agama maupun 
yang berhubungan dengan tradisi. Pelaksanaan Upacara Nangluk Merana  merupakan 
salah satu ritus upacara keagamaan yang harus dilakukan oleh masyarakat Desa Adat 
Kuta sebab Upacara Nangluk Merana dianggap sebagai suatu warisan yang diyakini 
memiliki arti dan makna yang sangat tinggi dalam kehidupan masyarakat setempat. Dari 
hal tersebut jelaslah bahwa pada dasarnya Upacara Nangluk Merana merupakan salah 
satu bagian dari sistem kehidupan masyarakat Desa Adat Kuta yang diyakini dapat 
menjaga keharmonisan alam. 
 
IV. SIMPULAN 
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat simpulkan bahwa Pelaksanaan Upacara 
Nangluk Mrana di Desa Adat Kuta  pada puncak acaranya dapat dirangkaikan 
(diurutkan) sebagai berikut: a)  Mecaru b) Pandita melakukan Pemujaan c)  Melis  
(Upacara pembersihan) d)  Sembahyang bersama e) Padanann f) Pekelem.  Mengenai 
pelaksanaan Upacara Nangluk Mrana di Desa Adat Kuta  diadakan menjelang akhir 
tahun, utamanya di hari Kajeng Keliwon tepatnya pada sasih Ka Nem yakni pada bulan 
Desember. Nangkluk Mrana dilaksanakan di depan Pura Segara, Pantai Kuta, sementara 
pacaruannya dilaksanakan pada 10 titik perempatan dan Dasar Pelaksanaan Upacara 
Nangluk Mrana di Desa Adat Kuta terdapat pada sumber-sumber sastra antara lain 
yaitu: 1) Lontar Kuttara Dewa Tattwa, 2) Lontar Purana Sri Tattwa, 3) Purana Bali 
Dwipa,  4) Lontar Sangkul Putih,  5) Lontar Yama Tattwa 2) Fungsi dari Upacara 
Nangluk Mrana di Desa Adat Kuta  mempunyai tiga fungsi yaitu  fungsi Religius yaitu 
sebagai tempat pemujaan kepada Sang Hyang Widhi. Fungsi Sosial yaitu untuk 
meningkatkan rasa solidaritas antar pengempon pura dan bersama-sama mempersiapkan 
segala sesuatu yang diperlukan dalam mempersiapkan sarana upakara piodalan dan 
upacara Perang Tipat. Fungsi Kesuburan yaitu diyakini memberikan kesuburan dan 
hasil ladang maupun hasil pertanian yang melimpah. 3) Makna dari Upacara Nangluk 
Mrana di Desa Adat Kuta   mempunyai tiga makna yaitu Makna Penolak Mrana, Makna 
Kebersamaan adalah menumbuhkan semangat warga masyarakat untuk menjalin rasa 
solidaritas, saling membantu dan membagi suka duka dalam hidup bersama. 
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